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RINGKASAN

Nurhasbi Lazuardi, “Pengaruh Pemberian Asam Amino dan Auksin
Terhadap Pertumbuhan Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan Sistem
Hidroponik Wick” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan,
S.P., M.Si., dan Ir. Wizni Fadhillah, M.Agr. Penelitian dilaksanakan di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan
Dwikora Pasar VI Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang dengan ketinggian tempat +27 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Mei 2024 sampai juni 2024. Tujuan penelitian ini untuk Pengaruh
pemberian auksin dan asam amino terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy
(Brassica rapa L.) sistem hidroponik wick. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor
perlakuan, faktor pertama asam amino : Ag : tanpa asam amino (kontrol), A; : 2
ml/L air, Az :4 ml/ L air dan Az: 6 ml/ L air , faktor kedua auksin : Ao : tanpa
auksin (kontrol), A; : 5 g/300 ml air, A, : 10 g/300 ml air dan Az : 15 ¢/300 ml air.
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), Data
hasil pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan
uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asam amino berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan
tanaman sawi pakcoy pada seluruh parameter yang diamati. Auksin berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy pada seluruh parameter
yang diamati. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman sawi pakcoy.



SUMMARY

Nurhasbi Lazuardi, *"The Effect of Providing Amino Acids and Auxin
on The Growth of Pak Choy Mustard Greens (Brassica rapa L.) Using a
Wick Hydroponic System®™ Supervised by: Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar
Tarigan, S.P., M.Si., and Ir. Wizni Fadhillah, M. Agr. The research was carried
out at the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Dwikora Pasar VI, Sampali Village,
Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency with an altitude of +27 m above
sea level. This research was carried out from May 2024 to June 2024. The aim of
this research was the effect of providing auxin and amino acids on the growth and
yield of pak choy (Brassica rapa L.) in a wick hydroponic system. This study
used a factorial Randomized Block Design (RDB) with 3 replications and 2
treatment factors, the first factor was amino acids: My: no amino acids (control),
Mi1: 2 ml/L air, M2: 4 ml/L air and Ms: 6 ml/L air, second factor auxin: Ag: no
auxin (control), A;: 5 g/300 ml air, , A: 10 g/300 ml air and As: 15 g/300 ml air.
The parameters measured were plant height (cm), number of leaves (strands).
Observation data were analyzed using a variance list and followed by a mean
difference test according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results
of the research showed that amino acids had no significant effect on the growth of
Pakcoy mustard plants in all the parameters observed. Auxin had no significant
effect on the growth of pak choy mustard plants for all parameters observed. The
interaction of the two treatments had no significant effect on the growth of pak
choy mustard plants.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian, baik sebagai sumber mata pencaharian maupun
sebagai penopang pembangunan. Karakter Indonesia sebagai negara agraris
menunjukkan bahwa sektor pertanian memainkan peranan penting di negeri ini.
Sebutan sebagai negara agraris tersebut tidaklah tanpa alasan. Indonesia yang
merupakan negara kepulauan dihuni oleh penduduk yang mayoritas tinggal di
pedesaan dan menggantungkan hidupnya pada sektor primer khususnya pertanian.
Sayuran merupakan salah satu komoditas penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional serta pemenuhan gizi masyarakat. Salah satu komoditi sektor
pertanian yang memiliki peranan dalam perekonomian di Indonesia yaitu sawi
pakcoy (Brassica rapa) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang sudah
lama dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat (Asrofunni’am dkk., 2022).

Tanaman pakcoy merupakan sayuran hortikultura yang memiliki produksi
yang cukup tinggi. Menurut BPS (2020) produktivitas pakcoy di Indonesia pada
tahun 2018 6,59 ton/ha dan pada tahun 2019 5,72 ton/ha. Data di atas
menunjukkan bahwa produktivitas pakcoy setiap tahun mengalami penurunan.
Hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya kesuburan tanah. Peningkatan
produksi sayuran perlu didukung dengan berbagai usaha, salah satunya dapat
dilakukan melalui pemupukan. Selama ini para petani masih menggunakan pupuk
kimia dalam membudidayakan Pakcoy (Handayani dan Elfarisna, 2021).

Hidroponik merupakan metode untuk menumbuhkan tanaman tanpa

menggunakan media tanah sebagai media tumbuh tanaman, metode hidroponik



tersebut melibatkan pasokan nutrisi yang dibutuhkan tanaman melalui irigasi.
Prinsip dasar budidaya secara hidroponik adalah upaya merekayasa alam dengan
menciptakan dan mengatur suatu kondisi lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Sistem sumbu (Wick system) ini salah satu system
hidroponik yang paling sederhana sekali dan biasanya digunakan oleh kalangan
pemula. Sistem ini termasuk pasif karena tidak ada part-party yang bergerak.
Nutrisi mengalir kedalam media pertumbuhan dari dalam wadah dengan
menggunakan perantara sejenis sumbu, seperti kain flanel atau lain sebagainya
(Sulistyono, 2014).

Hormon tanaman adalah senyawa organik bukan nutrisi yang aktif dalam
jumlah kecil yang disentesis oleh bagian tertentu dari tanaman dan pada umumnya
diangkut ke bagian lain dari tanaman itu, senyawa tersebut menimbulkan reaksi
kimia, fisiologi dan morfologi, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sintetik memiliki
respon penting untuk tumbuhan dalam jumlah yang lebih besar dari konsentrasi
Hormon. Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan nutrisi yang
aktif dalam jumlah kecil yang disintesis pada bagian tertentu tanaman dan pada
umumnya diangkut ke bagian lain tanaman yang dapat menimbulkan tanggapan
secara biokimia, fisiologis, dan morfologis (Wattimena, 1998).

Pentingnya sayuran pakcoy sebagai sumber nutrisi yang baik,
pertumbuhannnya dapat dipacu dengan memberikan pemupukan. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi tersebut yaitu dengan pemberian auksin
sebagai (ZPT) agar memicu pertumbuhan dan hasil yang Tinggi. Hormon auksin
juga merupakan zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara,

dimana pada konsentrasi tertentu dapat mendorong atau menghambat



pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meningkatkan pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman. Senyawa ini mendukung terjadinya pemanjangan sel pada
pucuk (Simanjuntak dkk, 2017).

Pemberian hormon auksin sebagai zat pengatur tumbuh pada konsentrasi
tertentu terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan pada tanaman, Auksin
sebagai senyawa asetat yang terdapat pada bawang merah (Allium cepa L.)
hormon auksin adalah hormon tunggal yang dibuat secara kimia pada masa Kini
telah membantu peningkatan hasil pertanian dengan ditemukannya berbagai
macam zat sintetik yang memiliki pengaruh yang sama dengan fitohormon alami,
bagi - bagian tumbuhan seperti batang yang tidak terkena sinar matahari akan
mengalami pertumbuhan yang begitu cepat (Prameswari dkk ., 2021).

Selain itu tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) juga membutuhkan
lebih banyak asam amino untuk tumbuh karena asam amino memperkuat daun
muda dan membantu pembukaan stomata (mulut daun), membantu meningkatkan
jumlah klorofil dan proses fotosintesis, mempercepat hormon pertumbuhan,
membantu penyerbukan dan set buah, meningkatkan kualitas buah (kandungan,
aroma, dan daya tahan), membantu mikroba tanah dalam mengubah unsur mentah
menjadi unsur yang diserap tanaman, dan meningkatkan produktivitas tanaman
dan tanah (Fatma, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut, menjadikan dasar dalam penelitian ini
yaitu Pengaruh Pemberian Asam Amino dan Auksin Terhadap Pertumbuhan

Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan Sistem Hidroponik Wick.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Asam
Amino dan Auksin Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa
L.) dengan Sistem Hidroponik Wick.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam
pengembangan budidaya tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan

Sistem Hidroponik Wick.



TINJAUN PUSTAKA

Botani Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang berasal dari china
dan sudah di budidayakan pada abad ke-5 dengan memperluas ke daerah China
selatan, china pusat dan taiwan. Tanaman pakcoy masuk ke Indonesia di duga
pada abad ke -19 bersamaan dengan lintas perdagangan jenis sayur subtropis
lainnya. Di indonesia Tanaman pakcoy menjadi salah satu jenis tanaman sawi
yang paling banyak dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dan memiliki gizi yang baik bagi kesehatan tubuh (Damayanti dkk., 2019).

Klasifikasi dari Tanaman Sawi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rhoeadales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica
Species : Brassica rapa L.

Morfologi Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)
Akar

Tanaman sawi pakcoy berakar tunggang dengan cabang-cabang akar yang
menyebar keseluruh arah dengan kedalaman bawah permukaan tanah. Akar
pakcoy berbentuk bulat panjang. Akar ini berfungsi menyerap air dan unsur hara
dalam tanaman, selain itu akar juga menjadi peranan penting dalam membantu

pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut (Pranata, 2018).



Batang

Sawi pakcoy memiliki ukuran batang yang pendek dan beruas-ruas,
sehingga batang tanaman tidak terlalu kelihatan. Batang sawi pakcoy termasuk ke
dalam jenis batang semu, karena pada tanaman pelepah dan tumbuh berhimpitan,
saling melekat dan tersusun rapat secara teratur. Batang tanaman sawi pakcoy
memiliki warna hijau muda yang berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang
daun tanaman (Anggela, 2019).
Daun

Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau, tidak
membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, tersusun dalam
spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai daun yang berwarna
putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai tinggi 15-30 cm.
Keragaman morfologis dan periode kematangan cukup besar pada berbagai
varietas dalam kelompok ini bentuk daun berwarna hijau, daun juga menjadi
tempat fotosintesis yang merupakan bagian yang memegang peran penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Liko, 2022).
Bunga

Sawi pakcoy memiliki tangkai bunga yang tumbuh memanjang dan
cabang yang banyak, terdiri dari empat helai daun mahkota bewarna kuning cerah,
empat benang sari dan satu buah putik yang berongga dua. Struktur bunga sawi
tersusun dalam tangkai bunga (Inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi)
dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun kelopak,
empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari,

dan satu buah putik yang berongga dua (Pratama, 2022).



Buah

Sawi pakcoy memiliki buah yang berbentuk lonjong dan ada juga yang
bulat. Buah ini berwarna hijau keputihan, buah ini berupa kapsul yang terbuka
dengan dua katup, buah tersebut berbentuk polong. Dalam tiap buah terdapat 2
hingga 8 biji. Pada buah terdapat rongga yang di dalamnya terdapat butiran biji
(Manure, 2018).
Biji

Biji sawi pakcoy berukuran sangat kecil dan berwarna cokelat
kehitanaman, biji sawi berbentuk bulat telur atau oval. Bagian permukaan bijinya
licin dan mengkilap. Biji tersebut juga memiliki tekstur yang keras. Pada bagian
luar biji terdapat selaput, sementara pada sawi tidak memiliki endosperma, biji
sawi tidak berbau khas bahkan saat dikunyah atau di tumbuk (Sarido dan
Junia, 2017).
Syarat Tumbuh Tanaman
Iklim

Tanaman pakcoy merupakan tanaman yang hidup di daerah sub tropis,
suhu yang baik bagi pertumbuhan tanaman pakcoy adalah 21,1 °C pada siang hari
dan 15,6 °C pada malam hari. Daerah yang cocok untuk budidaya pakcoy adalah
mulai dari ketingian 5 meter sampai dengan 1.200 mdpl. Tanaman pakcoy
tergolong tanaman yang tahan terhadap curah hujan yang tinggi, akan tetapi jika
kadar air terlalu tinggi maka hasil panen kurang maksimal. Pertumbuhan tanaman
pakcoy memerlukan kelembapan udara yang berkisar antara 80% - 90%.
memelukan cahaya matahari yang cukup untuk melakukan proses fotosintesis

(Gunawan, 2019).



Tanah

Pertumbuhan sawi membutuhkan hawa yang sejuk dan lebih cepat
tumbuh apabila ditanam dalam suasana lembab. Akan tetapi, tanaman ini tidak
senang pada air yang menggenang. Keadaan tanah yang dikehendaki oleh pakcoy
pada tanah gembur, banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan air
yang baik. Tanaman akan tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki tingkat
keasaman pH antara 6-7 (Haryanto dkk., 2022).
Hidroponik Sistem Wick

Hidroponik adalah teknologi bercocok tanam tanpa menggunakan media
tanah namun menggunakan air dan larutan nutrisi yang dibutuhkan tanaman
sebagai media tumbuh. Selain air dan larutan nutrisi, hidroponik juga
menggunakan media tanam lain seperti rockwool, arang sekam, zeolit, dan
berbagai media yang ringan dan steril lainnya. Salah satu sistem hidroponik yang
sederhana ialah sistem wick (sumbu), dalam sistem hidroponik ini, sumbu sebagai
penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam media tanam. Sistem ini bersifat
pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak. Dalam budidaya hidroponik
hal yang perlu diperhatikan adalah larutan nutrisi (Laksono dan Darso, 2017).
Hidroponik sistem sumbu merupakan sistem hidroponik yang paling sederhana.
Sistem ini menggunakan sistem kapilaritas, yaitu menggunakan sumbu untuk
mengalirkan air nutrisi dari wadah penampung nutrisi ke akar tanaman. Sumbu
yang di gunakan sistem ini biasanya berupa kain flannel yang bisa menyerap air.
Kelebihan hidroponik sumbu ini yaitu sistem sumbu tidak bergantung pada listrik,
biaya yang di butuhkan murah, instalasinya mudah di pindahkan, Instalasinya

dapat di manfaatkan dari barang barang bekas (Nurdin, 2017).



Peranan Asam Amino Bagi Tanaman

Asam amino merupakan bagian utama dalam pengembangan protein.
Protein dengan struktur yang rumit dan rumit dipecah menjadi 2 kelompok, yaitu
asam amino esensial dan asam amino esensial. Asam amino esensial adalah asam
amino yang tidak diproduksi di dalam tubuh melainkan diperoleh dari makanan
yang mengandung protein. Asam amino yang terdapat di dalam tubuh dikenal
sebagai asam amino endogen atau asam amino non-esensial. Asam amino sebagai
sumber nitrogen berperan dalam mendorong perkembangan kalus, pemulihan
tunas ekstrinsik, embriogenesis dan androgen (Sari dkk., 2017). Pada tanaman
Sawi, asam amino merupakan penyusun protein yang memiliki beragam fungsi
antara lain mendukung, mengirimkan berbagai zat, merencanakan aktivitas
organisme, merespons sel terhadap peningkatan, pertumbuhan, perlindungan
terhadap penyakit, khususnya mempercepat respons senyawa. Ekstrak pektin
dibuat di antara dinding sel tanaman yang mengandung cukup asam amino
sehingga membuatnya lebih kuat dan tahan terhadap serangan hama. Sedangkan
asam amino dapat membantu akar tanaman menyerap unsur hara dan
meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Rizka dan Kuswandi, 2022). Hal ini sesuai
dengan pernyataan berdasarkan penelitian (Kusparwanti dkk.,2003) Asam amino
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tebal daging buah,yang dimana
konsentrasi terbaik didapatkan pada (G3) 6 mg/liter air.
Peranan Auksin Bagi Tanaman

Pemberian Auksin juga diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman pemberian hormon tumbuhan secara eksogen dapat

meningkatkan jumlah sel dan ukuran sel bersamaan dengan hasil fotosintat yang
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meningkatkan pertumbuhan tanaman salah satu hormon yang dapat mengurangi
gugurnya bunga dan buah Hormon utama yang berperan dalam pertumbuhan buah
adalah auksin dan giberelin, kedua Hormon tersebut bekerja secara sinergis dalam
proses pembentukan buah. Auksin dan giberelin adalah dua kelas Hormon
tumbuhan yang paling sering digunakan untuk mendapatkan buah Hormon auksin
dan giberelin. Menurut literatur yang meyatakan (Pratiwi dkk., 2017) juga
menyatakan bahwa kegunaan dari hormon auksin yaitu secara keseluruhan
meningkatkan persentase pengakaran, mempercepat inisiasi pengakaran,
meningkatkan jumlah dan kualitas dari akar, dan mendorong pengakaran yang
seragam. Hormon auksin berperan dalam proses pemanjangan sel, terdapat pada
titik tumbuh pucuk tumbuhan yaitu pada ujung akar dan ujung batang tumbuhan.
Dalam kegiatan pembudidayaan tanaman biasanya digunakan hormon buatan (zat
pengatur tumbuh) untuk mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Zat pengatur
tumbuh (ZPT) dapat diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi proses
fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendorong dan menghambat proses
fisiologi tanaman (Debitama dkk., 2022). Adapun anjuran pemakaian ZPT auksin
untuk tanaman jarak pagar yaitu 9-12 g/stek menurut literatur (Purwanti, 2014).
Hal ini sesuai dengan penelitian (Hermadi, 2019) menyatakan bahwa auksin
berpengaruh nyata terhadapa parameter tinggi tunas, jumlah daun, dan luas daun.
Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian asam amino terhadap pertumbuhan tanaman sawi

pakcoy (Brassica rapa L.) .
2. Ada pengaruh pemberian auksin terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy

(Brassica rapa L.).
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3. Ada pengaruh interaksi antar kombinasi pemberian asam amino dan auksin

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Sampali Jalan Dwikora
Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang dengan ketinggian = 27 mdpl pada bulan Mei sampai dengan Juni 2024.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan penelitian adalah benih
sawi pakcoy varietas Nauli F1, Auksin, Asam amino, kain flanel, sterofoam, AB
Mix, rockwoll, netpot, air, baskom dan try semai.

Adapun alat yang digunakan pada penelitian adalah Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah meteran, hands spayer, pisau, plang, gunting,
Penggaris, botol aqua, kamera, kawat, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) yang terdiri 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan:

1. Faktor Asam Amino (M), dengan 4 taraf :

Mo : Kontrol (Tanpa Perlakuan)
My : 2 ml/L air
M, : 4 ml/L air
Ms : 6 ml/L air

2. Faktor Auksin (A), dengan 4 taraf :

Ao : Kontrol (Tanpa Perlakuan)
A; : 59/300 ml air
A, : 10 g/300 ml air



Az : 15 ¢/300 ml air
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinsi, yaitu :

MoAo M:1Ao
MoA1 M:A;
MoA; M:A;
MoAs M:Asz

Jumlah ulangan

Jumlah plot penelitian

Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Jumlah tanaman seluruhnya

Jarak antar tanaman

Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

Metode Analisis Data

M2Ao M3sAo
MoA; MsA;
MA; MsA;
MoA3 M3A3

: 3 ulangan

: 48 plot

- 4 tanaman

: 3 tanaman

: 144 tanaman

1192 tanaman

:20cm x 20 cm

:30cm

50 cm

Model analisis data yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial,

Apabila terdapat pengaruh faktor dari dua perlakuan maka akan dilanjutkan

dengan uji lanjut Duncan Miltiple Rang Test (DMRT) adalah sebagai berikut :

Yijk = p + ji + Mj + Ak + (MA)jk + sijk
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Keterangan:

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor A pada taraf ke- j dan faktor U pada

taraf ke- k dalam blok i

M : Nilai tengah

Yi : Pengaruh dari blok taraf ke-i

Aj : Pengaruh dari faktor pemberian asam amino taraf ke-j

Uk : Pengaruh dari Auksin taraf ke-k

(AU)jk  : Pengaruh interaksi dari faktor pemberian asam amino taraf ke-j dan

auksin pada taraf ke-k
&ijk : Pengaruh eror dari faktor pemberian asam amino taraf ke dan
auksin pemberian ke-k ke-i
Pelakasanaan Penelitian
Persiapan Lahan
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu rumah kasa yang
sudah disediakan oleh Fakultas Pertanian. Pembersihan tempat seperti membuang
sampah, tanah, pasir menggunakan sapu lalu dikumpulkan. Setelah dikumpulkan
sampah tadi dibuang dilubang sampah atau dibakar.
Pembuatan Hidroponik Wick
1. Masukkan air ke dalam wadah Bak atau baskom
2. Lalu masukkan pupuk nutrisi AB-MIX sesuai takaran. Perbandingannya,
masing-masing 5 ml untuk setiap liter .
3. Lubangi Impraboard dengan hole saw atau menggunakan cutter sesuai
keinginan.

4. Masukkan sumbu, atau kain flanel ke bagian bawah netpot yang
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akan menjadi media tanam. Pastikan sumbu cukup panjang kedua sisi agar
dapat menyerap udara yang mengenai bagian benih tanaman. Lalu
masukkan netpot ke dalam impraboard yang telah di lubangi.
5. Masukkan benih yang masih tertanam pada rockwool ke dalam Netpot
yang sudah dimasukkan ke dalam lubang tanam.
6. Pastikan benih terkena bagian sumbu yang sudah terbasahi dengan larutan
nutrisi dan udara.
7. Wadah ditempatkan di area yang ramah sinar matahari namun tidak rawan
terkena hujan agar benih tumbuh dengan baik.
Penyemaian Benih
Penyemaian benih dilakukan pada media rockwool di try semai. Benih
yang digunakan vyaitu benih bervairetas Nauli F1. Penyiraman benih
menggunakan hands sprayer . Bibit yang akan pindah tanam yaitu bibit yang
memiliki 3-4 helai daun, kemudian pertumbuhannya seragam dan sehat
dengan ciri-ciri batangnya tumbuh dengan tegak, daun bewarna hijau segar
dan tidak terserang penyakit atau hama.
Penanaman
Bibit yang sudah berusia lebih kurang 10 hari kemudian dipindahkan
ke media tanam yang sudah tersedia sesuai perlakuan. Penananam setiap
netpot diisi satu bibit sawi pakcoy.
Pengaplikasian Asam Amino
Pengaplikasian asam amino sebanyak 1 kali yaitu pada umur 1 Minggu
Setelah Pindah Tanam (MSPT) sesuai dengan taraf perlakuan. Pengaplikasian

dilakukan pada pagi hari dengan cara menyemprot dengan menggunakan



handsprayer ke bagian daun tanaman secara merata.
Pengaplikasian Auksin

Pengaplikasian auksin sebanyak 1 kali yaitu pada umur 1 Minggu
Setelah Pindah Tanam (MSPT) sesuai dengan taraf perlakuan. Pengaplikasian
dilakukan pada pagi hari dengan cara menyemprot menggunakan handsprayer
ke bagian daun tanaman secara merata.
Pemeliharaan Tanaman
Penambahan Nutrisi

Penambahan nutrisi dilakukan apabila nutisi pada box sterofoam mulai
habis atau ketika sumbu sedikit terkena air nutrisi.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati atau rusak dengan umur
bibit yang sama yang telah disiapkan. Penyisipan dihentikan pada saat sebelum
di lakukannya parameter pengamatan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang dalam penelitian yaitu ulat grayak (Leucania
sp). Gejalanya terdapat daun yang menggulung didaun muda dan terdapat
kotoran seperti serbuk gergaji pada daun. Pengendalian dilakukan
menggunakan Decis 50 ml dengan dosis 1 ml/liter air menggunakan knapsack
sprayer disemprotkan pada tanaman pada waktu sore hari dan mengutip secara
langsung ulat masi berada didaun.
Panen

Tanaman pakcoy dipanen apabila sudah memenuhi kriteria kebutuhan

konsumen yaitu jumlah daun pakcoy lebih dari 10 helai, luas daun yang
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berbentuk melebar, bonggol tanaman yang besar dan daunnya berwarna hijau
cerah.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur mulai berumur 1 minggu setelah
pindah tanam (MSPT), Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan
menggunakan penggaris yang diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung
daun tertinggi. Hasil yang didapat dari pengukuran setiap tanaman sampel lalu
dijumlahkan dan dihitung rataannya.

Jumlah Daun (Helai)

Pengukuran jumlah daun dihitung dengan cara menghitung daun yang
sudah terbuka dengan sempurna. Perhitungan jumlah daun dilakukan setelah
tanaman berumur 1 minggu setelah pindah tanam (MSPT), Hasil perhitungan

setiap sampel dijumlahkan setelah itu dihitung rataannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman dengan perlakuan asam amino dan auksin pada umur 1
MSPT (Minggu Setelah Pindah Tanam) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 4. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan asam amino dan auksin tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman dengan perlakuan asam amino dan auksin Umur 1
MSPT (Minggu Setelah Pindah Tanam)

Perlakuan Perlakuan Auskin Rataan
Asam Amino Ao Ay Ao Az
....................... (610 ) P

Mo 4,86 4,76 4,94 5,02 4,89

M, 4,69 4,81 5,13 5,13 4,94

M, 4,77 4,82 5,03 4,98 4,90

Ms 5,18 5,27 5,13 9,69 6,32
Rataan 4,87 4,91 5,06 6,21

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa aplikasi asam amino dan auksin
memberikan hasil tidak signifikan terhadap parameter tinggi tanaman sawi
pakcoy umur 1 MSPT . Walaupun secara statistik belum memberikan respon,
namun terlihat ada peningkatan terhadap tinggi tanaman. Data rataan tertinggi
terdapat pada perlakuan M3 dengan rataan (6,32 cm) dan terendah terdapat pada
perlakuan A, dengan rataan (4,87 cm). Data rataan tertinggi dengan interaksi
kedua perlakuan terdapat pada perlakuan MsA;3; (9,69 cm) dan terendah terdapat
pada perlakuan MyA, (4,86 cm).

Hal ini diduga pada pemberian kombinasi kedua perlakuan belum dapat
memberikan unsur hara tambahan bagi tanaman. Menurut Syafruddin dkk.,

(2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur
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hara mineral maupun esensial dimana unsur hara ini sangat berperan dalam
pertumbuhan tanaman secara umum pada fase vegetatif. Ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan bibit tanaman gagal tumbuh baik, seperti penyakit, hama,
kekurangan air, cahaya, atau nutrisi. Hal ini sesuai dengan literatur (Subli dkk.,
2019)
Tanaman untuk bertahan hidup dan tumbuh baik memerlukan tanah yang kaya akan
kandungan unsur hara baik makro dan mikro dan pH relatif stabil memiliki tingkat
kesuburan tinggi.
Jumlah daun

Jumlah daun dengan perlakuan asam amino dan auksin pada umur 1
MSPT (Minggu Setelah Pindah Tanam) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 4. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan asam amino dan auksin tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah daun dengan perlakuan asam amino dan auksin Umur 1 MSPT
(Minggu Setelah Pindah Tanam)

Perlakuan Perlakuan Auskin Rataan
Asam Amino A A A Az
....................... (610 ) P
Mo 4,67 5,00 5,00 5,00 4,92
M, 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
M, 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Ms 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Rataan 4,92 5,00 5,00 5,00 4,98

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa aplikasi asam amino dan auksin
memberikan hasil tidak signifikan terhadap parameter jumlah daun sawi pakcoy
umur 1 MSPT . Walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun
terlihat ada peningkatan terhadap jumlah daun. terendah terdapat pada perlakuan
Ao dengan rataan (4,92 cm). Data rataan terendah dengan interaksi kedua

perlakuan terdapat pada perlakuan MoAyq (4,92 cm).
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Perkembangan jumlah daun tanaman tidak lepas dari peran dan fungsi
ketersediaan air, ketersediaan intensitas cahaya matahari, dan penyerapan hara
tanaman terhadap media dan agregasi tanah. Kebutuhan tanaman sawi dalam
menerima intensitas cahaya dalam proses fotosintesis yang tidak sesuai, serta
kalor yang diterima tanaman yang terlalu tinggi menyebabkan pertumbuhan tidak
optimal. Menurut penelitian Prasetyo (2014) menyatakan bahwa suhu optimal

yang dikehendaki tanaman sawi manis berkisar antara 27°C sampai dengan 30°C.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Asam amino tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi
pakcoy dengan sistem hidroponik wick pada seluruh parameter yang diamati.
2. Auksin tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy
dengan sistem hidroponik wick pada seluruh parameter yang diamati.
3. Tidak ada pengaruh yang nyata pada interaksi dari kombinasi kedua
perlakuan untuk semua parameter pengamatan.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan membahas dosis dan jarak

interval dosis atas setiap perlakuan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Asal : PT. East West Seed Thailand
Silsilah : PC-201 (F) x PC-186 (M)
Golongan varietas  : hibrida silang tunggal
Bentuk tanaman : tegak

Tinggi tanaman :25-28cm

Bentuk penampang batang  : bulat
Diameter batang :8,0-9,7 cm

Warna daun : hijau

Bentuk daun : bulat telur

Panjang daun : 17-20 cm

Lebar daun  :13-16cm

Bentuk ujung daun  : bulat

Panjang tangkai daun : 8 —9 cm

Lebar tangkai daun :5-7cm

Warna tangkai daun : hijau

Kerapatan tangkai daun : rapat
Warna mahkota daun : kuning

Warna kelopak bunga : hijau

Warna tangkai bunga : hijau

Umur panen : 25 - 27 hari setelah tanam Umur sebelum pembungaan
(bolting) : 45-48 hari setelah tanam
Berat pertanaman : 400-500 gr

Rasa : tidak pahit

Warna biji ~ : hitam kecokelatan
Bentuk biji ~ : bulat

Tekstur biji ~ : halus

Bentuk kotiledon : bulat panjang melebar

Berat 1000 biji : 2,5-2,7 gr Daya simpan pada suhu kamar

(29-310 C siang, 25- 270 C : 2-3 hari setelah panen Hasil : 37-39 ton/ha
Populasi per hektar  : 93.000 tanaman Kebutuhan benih per hektar : 350-
450 g

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan ketinggian 900
—1.200 mdpl

Pengusul : PT. East West Seed Indonesia

Peneliti : Gung Won Hee (PT. East West Seed Thailand), Tukiman Misidi,
Abdul Kohar (PT. East West Seed Indonesia) (Kementan, 2009).
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian

Ulangan | Ulangan Il Ulangan I11
< o S U
MoAs | | MaAg MAo | O\
M1Ag $ A M1A; M>A;
MsAs M2A M1A,
M2A1 M3A, MsAq
MiA oA MaA,
MsA; M:Az MiA;
MoAs MoA; M3As3
MA; M1A3 M2A3
MsAg M A, MsA;
M>A3 M>A3 M2A
MoAo MsA, M3A;
M1A; MA; M1Ao
MoAq M3A3 MsA,
MK, MsA; M1As3 v
MK M1Ao MoAo S
MoK1 MoA1 MoA1

Keterangan: A: Jarak antar plot = 20cm
B: Jarak antar Ulangan = 50cm




Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian

c

A
v
>

Keterangan

. = Tanaman Sampel
a = Jarak Antar Baris hidroponik 20 cm
b = Panjang Plot 40 cm
c = Lebar Plot 40 cm

O = Bukan Tanaman Sampel
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Lampiran 4. Data Rataan Tinggi Tanaman (cm) Umur 1 MSPT

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
MoAo 4,00 5,17 5,40 14,57 4,86
MoA; 4,20 5,07 5,00 14,27 4,76
MoA; 4,33 5,30 5,20 14,83 4,94
MoAs 4,27 5,27 5,53 15,07 5,02
M1Ao 4,40 4,87 4,80 14,07 4,69
MA; 4,20 5,00 5,23 14,43 4,81
MA; 4,60 5,57 5,23 15,40 5,13
M1Asz 4,57 5,30 5,53 15,40 5,13
M2Ao 4,33 4,60 5,37 14,30 4,77
MoA; 4,50 4,60 5,37 14,47 4,82
M>A; 4,67 4,90 5,53 15,10 5,03
M2A;z 4,70 5,03 5,20 14,93 4,98
M3Aq 4,63 5,27 5,63 15,53 5,18
M3A; 4,70 5,50 5,60 15,80 5,27
M3A; 4,63 5,20 5,57 15,40 5,13
M3A;3 4,97 5,50 18,60 29,07 9,69
Total 71,70 82,13 98,80 252,63
Rataan 4,48 5,13 6,18 5,26
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 23,36 11,68 3,387 3,32
Perlakuan 15 64,01 4,27 1,05 " 2,01
M 3 17,77 5,92 1,71 ™ 2,92
Linear 1 10,71 10,71 310" 4,17
Kuadratik 1 5,63 5,63 1,63 " 417
A 3 14,45 4,82 1,391 2,92
Linear 1 10,32 10,32 1,99 " 4,17
Kuadratik 1 2,81 2,81 081" 4,17
Interaksi 9 31,80 3,53 1,02™ 2,21
Galat 30 103,65 3,46
Total 47 191,02
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata
KK :35,71%



Lampiran 5. Data Rataan Jumlah daun (Helai) Umur 1 MSPT

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
MoAg 4,00 5,00 5,00 14,00 4,67
MoA1 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
MoA, 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
MoAs 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M1Ao 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M1A; 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M1 A, 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M1A3 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M2Ao 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M,A; 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M,A, 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M,A3 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
M3zAg 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
MsA; 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
MsA, 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
MsAs 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
Total 79,00 80,00 80,00 239,00
Rataan 4,94 5,00 5,00 4,98
Daftar Sidik Ragam
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0,04 0,02 1,00 3,32
Perlakuan 15 0,31 0,02 1,00 ™ 2,01
M 3 0,06 0,02 1,00 ™ 2,92
Linear 1 0,04 0,04 1,80 ™ 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 1,00 " 4,17
A 3 0,06 0,02 1,00 ™ 2,92
Linear 1 13,54 13,54 649,80 " 4,17
Kuadratik 1 2,48 2,48 119,00 ™ 4,17
Interaksi 9 0,19 0,02 1,00™ 2,21
Galat 30 0,63 0,02
Total 47 0,98
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK 12,90 %



